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ABSTRAK 
 

Berbagai aktivitas dilakukan oleh kegiatan rumah tangga maupun industri yang 

memproduksi bermacam barang dari sumber daya yang ada. Selain menghasilkan 

barang, aktivitas tersebut juga menghasilkan bahan buangan yang sudah tidak 

dibutuhkan kembali dan akhirnya dibuang ke lingkungan sebagai sampah. Hingga 

saat ini permasalahan pengelolaan sampah menjadi hal yang banyak dihadapi di 

beberapa industri. Peningkatan jumlah produksi mengakibatkan semakin tinggi 

volume dan beragamnya jenis sampah yang ditimbulkan tiap proses produksi. 

Perencanaan Pengolahan Sampah di PT PLN Nusantara Power UP Gresik bertujuan 

untuk: (1) merencanakan sistem pengelolaan sampah organik dengan metode Black 

Soldier Fly (BSF) dan (2) mengoptimalisasi bank sampah binaan PT PLN 

Nusantara Power UP Gresik. Rancangan sistem pengelolaan sampah organik 

dengan metode Black Soldier Fly (BSF) meliputi pemilahan sampah, pengangkutan 

sampah, perancangan 6 biopond dengan setiap biopond berisi 2 lavero berdimensi 

2 x 1,5x 0,1 m,  perancangan kandang BSF dengan dimensi 1,5 m x 2 m x 3 m,  

perancangan rak pupa sebanyak 2 unit dengan masing-masing unit berisi 10 box 

dan tiap box berdimensi 1 m x 1 m x 1,2 m. Optimalisasi bank sampah binaan PT 

PLN Nusantara Power UP Gresik meliputi pemilahan, pengumpulan, penimbangan, 

pencatatan, dan penjualan. Selanjutnya dilakukan pemantauan, evaluasi serta 

pendampingan. Terakhir,  bank sampah dapat melakukan pengembangan  seperti 

unit  usaha, penyediaan smart drop box, pengembangan mini biopond black soldier 

fly, dan pengembangan website bank sampah. 

 

Kata Kunci : Black Soldier Fly Plan, bank sampah 
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ABSTRACT 
 

Various activities are carried out by households and industries that produce various 

goods from existing resources. In addition to producing goods, these activities also 

produce waste materials that are no longer needed and are eventually disposed of 

into the environment as waste. Until now, many industries have faced the waste 

management problem. The increase in the number of production results in a higher 

volume and variety of types of waste generated in each production process. Waste 

Management Planning at PT PLN Nusantara Power UP Gresik aims to: (1) plan an 

organic waste management system using the Black Soldier Fly (BSF) method and 

(2) optimize the waste bank built by PT PLN Nusantara Power UP Gresik. The 

design of the organic waste management system using the Black Soldier Fly (BSF) 

method includes sorting waste, transporting the waste, designing 6 bioponds with 

each biopond containing 2 laveros with dimensions of 2 x 1.5x 0.1 m, designing 

BSF cages with dimensions of 1.5 m x 2 m x 3 m, designing pupae racks as many 

as 2 units with each unit containing 10 boxes and each box with dimensions of 1 m 

x 1 m x 1.2m. Optimization of the waste bank assisted by PT PLN Nusantara Power 

UP Gresik includes sorting, collecting, weighing, recording, and selling. 

Furthermore, monitoring, evaluation, and assistance are carried out. Finally, waste 

banks can develop such business units, providing smart drop boxes, developing 

mini biopond black soldier fly, and developing waste bank websites. 

 

Keyword : Black Soldier Fly Plan, waste bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai aktivitas dilakukan oleh kegiatan rumah tangga maupun industri yang 

memproduksi barang lain dari sumber daya yang ada. Selain menghasilkan barang, 

aktivitas tersebut juga menghasilkan bahan buangan yang sudah tidak dibutuhkan 

kembali dan akhirnya dibuang ke lingkungan sebagai sampah. Menurut 

Undangundang No 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah mengartikan bahwa 

sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat. Adanya Undang-undang tersebut bertujuan agar pengelolaan 

sampah dapat mengurangi dampak buruk yang ditimbulkan terhadap kesehatan 

masyarakat dan lingkungan. Hingga saat ini permasalahan pengelolaan sampah 

menjadi hal yang banyak dihadapi di beberapa industri. Peningkatan jumlah 

produksi mengakibatkan semakin tinggi volume dan beragamnya jenis sampah 

yang ditimbulkan tiap proses produksi.  

PT PLN Nusantara Power UP Gresik yaitu salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang energi terutama pembangkitan listrik. Dalam produksinya, PT PLN 

Nusantara Power UP Gresik menghasilkan sampah organik sebanyak 126,18 ton 

pada tahun 2017-2021 dan sampah anorganik sebanyak 1.075,99 ton pada tahun 

2017-2021. Pengelolaan sampah organik khususnya sisa makanan belum menjadi 

fokus utama PT PLN Nusantara Power UP Gresik dalam mengelola sampah 

sehingga sampah sisa makanan langsung disalurkan ke TPA Ngipik dan berpotensi 

menambah timbulan yang ada di TPA tersebut. Sampah organik daun diolah di 

rumah kompos dengan metode open windrow. Sedangkan pengelolaan sampah 

anorganik khususnya plastik dan kardus langsung disalurkan ke bank sampah. 

Selain itu, untuk mendukung Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024 yakni peningkatan akses sampah yang terkelola dengan baik 

menjadi 100% di perkotaan yaitu dengan 80% penanganan dan 20% pengurangan 

serta mencapai target pembangunan berkelanjutan yakni pengelolaan sampah yang 
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berkelanjutan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab atas konsumsi dan 

produksi yang telah dilakukan sehingga diharapkan pengelolaan sampah baik 

organik maupun anorganik dapat dimaksimalkan sehingga tidak ada lagi sampah 

yang langsung dibuang dari PT PLN Nusantara Power UP Gresik tanpa proses 

pemanfaatan dan pengolahan. 

Menanggapi kondisi tersebut, salah satu solusi yang diajukan untuk 

pengelolaan sampah organik adalah dengan perencanaan Black Soldier Fly (BSF). 

BSF telah diteliti dapat mengurangi sampah organik dengan memanfaatkan fase 

larva yang mengekstrak energi dan nutrien dari sampah sayuran, sisa makanan, 

bangkai hewan, dan kotoran sebagai bahan makanannya (Popa dan Green, 2012). 

Larva BSF mampu mengurangi hingga 80% jumlah sampah organik yang diberikan 

(Diener, 2010). Keuntungan menggunakan BSF, yakni mereduksi jumlah sampah 

organik, tidak berperan sebagai vektor penyakit, memiliki protein cukup tinggi 

yakni berkisar 40-50%, memiliki rentang hidup cukup lama (± 4 minggu), dan dapat 

diproduksi dengan teknologi yang sederhana (Fahmi, 2018). Hasil dari BSF, yakni 

saat fase larva, bekas pupa, dan lalat dapat dijadikan sebagai pakan ternak, seperti 

ayam dan lele. Residu juga bisa dimanfaatkan sebagai pupuk. Sebelumnya, PT PLN 

Nusantara Power UP Gresik pernah membuat BSF namun tidak berjalan sesuai 

dengan apa yang direncanakan. 

Tidak hanya pengolahan sampah organik, diperlukan pula pengelolaan sampah 

anorganik dengan mengoptimalisasi bank sampah binaan PT PLN Nusantara Power 

UP Gresik. PT PLN Nusantara Power UP Gresik memiliki 43 bank sampah yang 

tersebar di berbagai kelurahan. Setiap minggunya terdapat monitoring dari pihak 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT PLN Nusantara Power UP Gresik. Bank 

sampah ini menerima sampah anorganik berupa kardus, plastik, kaleng, dan kertas. 

Alur penabungan di bank sampah binaan, yakni pihak bank sampah akan 

memberikan karung ke setiap penabung lalu penabung akan menyetorkan sampah 

yang telah dikumpulkan yang kemudian akan dicatat di buku penabung bank 

sampah. Beberapa bank sampah ini belum berjalan secara optimal karena 

penimbangan sampah belum rutin dilakukan setiap bulan. 
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Diharapkan dengan penerapan BSF dan optimalisasi bank sampah ini mampu 

mengurangi timbulan sampah organik dan anorganik yang ada di industri dan 

mendukung program PROPER emas yang telah diraih PT PLN Nusantara Power 

UP Gresik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah 

dari tugas akhir adalah sebagai berikut : 

1. Setiap tahun ada peningkatan sampah baik sampah organik dan 

anorganik 

2. Pengelolaan sampah organik PT PLN Nusantara Power UP Gresik masih 

belum optimal karena bersifat sukarela 

3. Rancangan BSF pernah diimplementasikan namun belum berhasil 

4. Bank sampah binaan PT PLN Nusantara Power UP Gresik masih belum 

optimal  

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan sistem pengelolaan sampah organik dengan metode 

Black Soldier Fly (BSF)? 

2. Bagaimana optimalisasi bank sampah binaan PT PLN Nusantara Power 

UP Gresik? 

1.4. Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Merencanakan sistem pengelolaan sampah organik dengan metode Black 

Soldier Fly (BSF). 

2. Mengoptimalisasi bank sampah binaan PT PLN Nusantara Power UP 

Gresik. 

1.5. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang 

dibahas bisa berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah 
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bahasan. Adapun pembatasan masalah pada perencanaan ini dibagi kedalam tiga 

ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan pengelolaan sampah organik dan anorganik di PT PLN 

Nusantara Power UP Gresik berfokus untuk mengkaji hal-hal berikut : 

a. Kondisi eksisting lokasi PT PLN Nusantara Power UP Gresik. 

b. Pengolahan sampah organik menggunakan metode Larva Black Soldier 

Fly (BSF). 

c. Optimalisasi bank sampah binaan PT PLN Nusantara Power UP Gresik. 

d. Pengembangan sistem pengelolaan sampah direncanakan hingga tahun 

2034. 

2. Ruang Lingkup Perencanaan 

Ruang lingkup perencanaan pengelolaan sampah PT PLN Nusantara Power UP 

Gresik meliputi sampah organik dan anorganik yang dihasilkan dari kegiatan 

proses produksi PT PLN Nusantara Power UP Gresik. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan pengelolaan sampah organik PT PLN 

Nusantara Power UP Gresik sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui metode observasi secara 

langsung, wawancara dan diskusi, serta studi literatur. 

b. Mengolah data yang dikumpulkan sehingga dapat ditentukan kondisi 

eksisting, permasalahan, potensi, perencanaan BSF, dan optimalisasi bank 

sampah. 

c. Menghitung estimasi Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk 

pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan perencanaan BSF, dan 

optimalisasi bank sampah. 

1.6. Rumusan Manfaat 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan pengelolaan sampah 

organik PT PLN Nusantara Power UP Gresik sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 
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a. Terbentuk kerjasama antara Teknik Lingkungan Universitas 

Diponegoro dengan PT PLN Nusantara Power UP Gresik. 

b. Hasil perencanaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk membangun Black Soldier Fly (BSF) dan optimalisasi bank 

sampah. 

2. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan praktik yang 

didapatkan selama mengikuti masa pendidikan di Program Studi 

Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro. 

b. Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, sikap, 

keterampilan, dan kemampuan profesi melalui penerapan ilmu, 

praktik dan observasi. 

c. Memenuhi syarat mata kuliah tugas akhir dan sebagai salah satu 

syarat menyelesaikan pendidikan di Program Studi Teknik 

Lingkungan. 

3. Bagi IPTEK 

a. Menjadi referensi plan and design mengenai perencanaan 

pengelolaan sampah dengan metode Black Soldier Fly (BSF) dan 

optimalisasi bank sampah. 

4. Bagi Mayarakat 

a. Memberikan ilmu dan wawasan terkait pengelolaan sampah organik 

dan anorganik. 

b. Sebagai bahan rujukan terkait strategi perencanaan pengelolaan 

sampah organik dan anorganik di lingkungan masyarakat.
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